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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari perancangan interior SM Tower Hotel & Convention
Center ialah menjadi akomodasi yang penggunanya dapat mencapai pleasant
experience setelah melakukan kegiatan konvensi. Perancangan yang didasari
oleh unsur nilai kehidupan Muslim, seni budaya, dan lingkungan alam
merupakan bentuk diferensiasi /iving muslim. Hal ini menjadi tujuan utama
adanya SM Tower Hotel & Convention Center, sekaligus menjadi wadah bagi
para pengguna untuk bertukar pikiran para pengguna dan terdorong melakukan
interaksi positif dengan lingkungan sekitar mereka. Interior ruang yang hidup
secara estetika dan tata kondisi_ruang telah dicapai dengan respon penulis
dalam memanfaatkan aspek-aspek elemen ruang dengan konsep biofilik yang
diterapkan dengan pendekatan Kkontekstual yang didasari oleh keterkaitan
budaya dan lingkungan terhadap tempat. Prinsip Syariah sebagai nilai
kehidupan/kebiasaan  Islam ' mendukung perancangan dengan cara
mengintegrasi prinsip pada perancangan interior yang menciptakan tenteram,
damai, universal, konsisten, -dan dapat memberikan kenyamanan pada
pengunjung.

Konsep biophilic design-pada perancangan interior SM Tower Hotel &
Convention Center digunakan dengan harapan dapat menciptakan hotel
konvensi yang memberikan penggunanya pleasant experience yang artinya
para pengguna secara tidak langsung mendapatkan pengalaman positif dari
suasana ruang para pengguna berada. Konsep ini digunakan melalui
pendekatan kontekstual yang didasari oleh metode biophilic, experience of
space and place, dengan atribut cultural and ecological attachment to place.
Gaya yang digunakan adalah gaya tradisional kontemporer dengan
menggunakan unsur-unsur lokalitas/tradisional, termasuk nilai budaya dalam
kehidupan umat Islam dan kemudian dikembangkan sehingga muncul bentuk

elemen ruang dengan kesan modern yang memiliki karakteristik lokalitas.
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B. Saran

1. Perancangan interior SM Tower Hotel & Convention Center
membuahkan hasil yang secara tidak langsung memberikan
manfaat bagi pengguna terutama wisatawan segmen MICE
(Meeting, Incentives, Conferences, Exhibition)

2. Untuk pihak Suara Muhammadiyah sebagai pemilik SM Tower Hotel &
Convention Center, harapan penulis dalam perancangan ini adalah
mampu menjadi ide untuk

3. Perancangan ini diharapkan menjadi inspirasi bacaan dalam memecahkan
masalah desain yang serupa.

4. Penulis berharap perancangan ini juga dapat menjadi ide dalam
pernacangan hotel bagi para desainer Interior lainnya.

5. Perancangan ini dapat dikembangkan-lagi ke aspek yang lebih spesifik

untuk hasil yang lebih memuaskan.
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